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ABSTRAK 
Pada tugas akhir ini, dibahas mengenai aplikasi penyelesaian sistem persamaan 
linear interval mengunakan metode Cholesky. Disini soal-soal Sistem Persamaan 
Linear Interval diberikan dan akan menggunakan metode Cholesky. Karena 
Sistem Persamaan Linier berbentuk interval, maka dicari terlebih dahulu nilai 
eigen pada matriks batas bawah dan batas atas yang ada dalam matriks selang. 
Nilai eigen yang didapat harus bernilai positif, jika tidak positif maka 
penyelesaian tidak dapat dilanjutkan. Jika nilai eigen positif, maka dapat dicari 
solusi penyelesaiannya menggunakan metode Cholesky. Jika nilai eigen ada yang 
tidak bernilai positif, maka penyelesaian terhenti. Artinya, tidak dapat dicari 
penyelesaiannya menggunakan metode Cholesky.  
Katakunci : Dekomposisi Cholesky, sistem persamaan linear interval, definit     




USING THE CHOLESKY METHOD TO DETERMINE THE 
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                                                      ABSTRACT 
The final project discuss the application of solving systems of equations linear 
interval using the Cholesky method. Here the Interval Linear Equations System 
questions are given and will use the Cholesky method. Because the Linear  
Equations System is in the form of an interval, it is necessary to look for it first the 
eigenvalue of the lowerboundary matrix and the upper bound in the matrix hose. 
The eigenvalues obtained must be positive, if they are not positive then the 
solution cannot be continued. If the eigenvalues are positive, a solution can be 
found using the Cholesky method. If the eigenvalues are not positive, the solution 
stops. That is, the solution cannot be found using the Cholesky method. 
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1.1  Latar Belakang 
       Matriks merupakan salah satu ilmu yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Matriks juga 
dapat diterapkan keberbagai ilmu pengetahuan lainnya seperti dalam ilmu 
statistik, fisika, teknik sosial dan ekonomi. 
       Terdapat beberapa macam matriks, diantaranya matriks segitiga atas, matriks 
diagonal, matriks identitas, matriks interval, matriks simetris dan sebagainya. 
Bentuk dari sebuah matriks sesuai dengan definisi matriks tersebut, seperti 
matriks interval yaitu matriks yang elemennya berupa interval yang memiliki 
batas atas dan batas bawah. Matriks interval sama halnya dengan matriks biasa, 
yang memiliki operasi aritmatika untuk menyelesaikan persoalan pada matriks 
tersebut. Selanjutnya matriks simetris adalah matriks yang elemen-elemen 
dibawah dan diatas diagonal utamanya simetris. Bila dinyatakan dengan anggota-
anggota individual, suatu matriks   [   ] simetrs jika dan hanya jika      
   untuk semua nilai   dan  . 
        Dalam penyelesaian masalah-masalah rekayasa sipil seringkali digunakan 
suatu cara penyelesaian yang disebut metode numerik. Metode numeric adalah 
teknik yang digunakan untuk memformulasikan persoalan Matematika sehingga 
dapat dipecahkan dengan operasi perhitungan biasa (+, , , ). Metode Cholesky 
merupakan salah satu metode penyelesaian dalam analisis numerik. Metode 
Cholesky adalah sebuah penyelesaian persamaan linier simultan yang diperoleh 
dari rumusan matematika berdasarkan atas unsur koefisien variabel yang simetris. 
Matriks yang diselesaikan harus matriks yang berordo sama atau disebut dengan 
matriks simetris.  
        Penelitian tentang metode Cholesky pernah dilakukan oleh Herlina (2018) 
yang dalam artikelnya membahas tentang metode Cholesky dalam menyelesaikan 
sistem persamaan linear dengan menggunakan metode dekomposisi Cholesky. 
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Azkiya (2018) yang menjelaskan tentang faktorisasi Cholesky dari matriks definit 
positif simetris dan faktorisasi semi-Cholesky dari matriks semidefinit positif 
simetris. Nursukaisih (2012) membahas tentang matriks interval yang 
menjabarkan sifat – sifat operasi aritmatika, determinan dan invers pada matriks 
interval. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2011), yakni tentang 
penggunaan aljabar max-plus dalam menentukan nilai Eigen dan vektor Eigen 
pada matriks interval. Irawati (2012) pada penelitiannya menghasilkan 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear (SPL) Fuzzy dengan metode Dekomposisi 
Cholesky yang solusinya tunggal. Yulia Depega (2012) tentang penyelesaian 
Sistem Persamaan Linear (SPL) Interval Menggunakan Metode Dekomposisi LU. 
       Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, sehingga penulis tertarik untuk 
meneliti skripsi yang berjudul “Penggunaan Metode Cholesky untuk 
Menentukan Solusi Sistem Persamaan Linear dalam Matriks Interval”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka dapat diambil rumusan 
masalah yaitu bagaimana cara menentukan solusi sistem persamaan linear dalam 
matriks interval dengan menggunakan metode Cholesky? 
 
1.3 BatasanMasalah 
       Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Interval menggunakan metode  
Cholesky 
2.  Matriks yang digunakan berukuran      
3. Menggunakan matriks simetris dan definit positif yang mana semua nilai-
nilai  eigennya bernilai positif. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
      Adapun tujuan penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini yaitu 
mendapatkan solusi dari sistem persamaan linear matriks interval dengan 
menggunakan metode Cholesky. 
 I-3 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
        Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Memahami cara menentukan solusi sistem persamaan linear dengan 
menggunakan metode Cholesky dalam matriks interval. 
b.    Memperoleh ilmu pengetahuan tentang operasi matriks. 
c.  Sebagai bahan informasi penelitian-penelitian selanjutnya di bidang yang 
sama. 
1.6  Sistematika Penulisan 
       Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I             Pendahuluan 
                 Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,batasan 
masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitiandan sistematika 
penulisan. 
BAB II            Landasan Teori 
                 Bab ini berisi teori-teori yang mendukung dalam pembahasan 
penelitian ini. 
BAB III Metodologi Penelitian 
                 Bab ini berisi berisi langkah-langkah atau prosedur untuk 
menentukan solusi sistem persamaan linear dengan menggunakan 
metode Cholesky. 
BAB IV Pembahasan dan Hasil 
Bab ini berisi tentang penjelasan cara menentukan solusi sistem 
persamaan linear dengan menggunakan metode Cholesky. 
BAB V           Penutup 





2.1 Sistem Persamaan Linear 
      Sistem persamaan linear memegang peranan penting dalam aljabar linear. 
Aljabar linear sering dihadapi pada persoalan mencari penyelesaian suatu sistem 
persamaan linear. Bentuk umum sistem persamaan linear dapat ditulis sebagai 
berikut 
                                                                                                           (2.1) 
 
Definsi 2.1 (Marc Lipson, 2006) Sistem persamaan linear adalah sekumpulan 
persamaan linear dengan variabel-variabel yang tidak diketahui. Sistem 
persamaan linear yang terdiri dari  persamaan  1,  2, ... , m dengan   variabel 
yang tidak diketahui nxxx ,...,, 21 dapat disusun dalam bentuk standar.: 
                                                               
                                              =       
                                                                 
                                                                     (2.2) 
     
Dengan a1j dan yi adalah konstanta aij adalah koefisien dari variabel  j pada 
persamaan  i dan bilangan yi adalah konstanta dari persamaan  i. 
Sistem persamaan linear (2.2) dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut 
      *
         
   
 
   
 
   
 
         










]                                 (2.3) 
  
    disebut matriks koefisien yang berukuran     sedangkan    dan   
adalah matriks kolom yang berukuran      Berikut ini adalah contoh sistem 
persamaan linear yang terdiri dari tiga persamaan. 
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Contoh 2.1 : 
  Diberikan sistem persamaan linear yang terdiri dari   persamaan dan 
  variabel sebagai berikut: 
 1 +   2 –   3 +   4    
  1 +   2 –   3+  4             (2.4) 
            1 +    2 –   3 +   4    
  
Ubahlah ke dalam bentuk persamaan matriks! 
Penyelesaian: 
Dari soal dapat diubah menjadi bentuk dibawah: 
 
   [
          
          
        








]                                            
(2.5) 
 
  disebut matriks koefisien yang berukuran ×    sedangkan   dan   adalah 
matriks kolom yang berukuran  ×   
Sistem persamaan linear yang mempunyai penyelesaian disebut konsisten 
dan sebaliknya suatu persamaan linear yang tidak mempunyai penyelesaian 
disebut tidak konsisten.Sistem persamaan linear dapat mempunyai solusi tunggal 
dan penyelesaian tidak tunggal. Penyelesaian sistem persamaan linear dapat 
dilakukan diantaranya dengan metode invers yaitu: 
                                                              (2.6) 
 
2.2 SistemPersamaan Linear Interval 
      Sistem persamaan linear interval merupakan kumpulan dari suatu sistem 
persamaan linear yang koefisiennya berupa interval sehingga dari Sistem 
Persamaan Linear (SPL) tersebut bias dibentuk kedalam matriks interval. Matriks 
interval merupakan matriks yang elemen-elemen di dalamnya berupa interval 
tertutup dengan satu matriks batas bawah dan satu matriks batas atas sebagai 
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penyusunnya. Misalnya diberikan suatu SPL interval yang terdiri dari   baris dan 
  kolom, dapat ditulis sebagai berikut: 
[       ] ̃  [       ] ̃  [       ] ̃    [       ] ̃ =[     ] 
[       ] ̃  [       ] ̃  [       ] ̃    [       ] ̃ =[     ] 
[       ] ̃  [       ] ̃  [       ] ̃    [       ] ̃ =[     ] 
                                                                                                                         
[       ] ̃  [       ] ̃  [       ] ̃    [       ] ̃ =[     ]       (2.7)  
 
Untuk memudahkan dalammenyelesaikan SPL, maka SPL tersebut dapat ditulis 
ke dalam matriks berikut: 








[       ] [       ] [       ]
[       ] [       ] [       ]
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          (2.8) 
 
          Penyelesaian sistem persamaan linear interval pernah dilakukan oleh Yulia 
Depega (2012) namun dengan menggunakan metode dekomposisi   . 
Berikut ini akan diberikan contoh soal penyelesaian SPL interval dengan 
menggunakan dekomposisi   : 
Contoh 2.2: Diberikan suatu Sistem Persamaan Linear Interval berikut: 
                     ,   - ̃   + ,    - ̃                      ,   - 
                     ,   - ̃   +  ,   - ̃   +  ,   - ̃  =  ,    - 
                                            ,   - ̃   +  ,   - ̃   ,    - 
Selesaikan SPL tersebut dengan metode dekomposisi    ! 
Penyelesaian : Penyelesaian SPL interval dengan metode dekomposisi    dapat 
dilakukan dengan langkah-lagkah berikut: 
1) Mengubah SPL interval ke dalam matriks interval 
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 ̃  *
,   - ,    - ,   -
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -




]  ̃  *
,   -
,    -
,    -
+ 
2) Mencari nilai determinan dari matriks  ̃  dengan langkah-langkah sebagai   
berikut: 
      a) Diberi matriks interval  
 ̃  *
,   - ,    - ,   -
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -
+ 
      b) Ekspansi sepanjang baris petama. 
      c) Kofaktor 
 ̃    |
,   -,   -
,   -   ,   -
|  (,   -  ,   -)  (,   -    ,   -) 
Untuk menentukan operasi aritmatika interval pada operasi perkalian, terlebih 
dahulu tentukan : 
,   -  ,   -    ( ̃)  .
   
 
/    dan  ( ̃)  .
   
 
/    
Selanjutnya akan ditentukan  
α    (           )     (         )    
β    (           )     (         )     
dan 
                   2.(  ( )  ( )/       .(  ( )  ( )/3 
                (               ) 
                   (       ) 
                    
Selanjutnya yaitu: 
,    -  ,    -  ,                       - 
                                    ,     -  
Jadi: 
 ̃   (,    -  ,    -)  (,    -  ,    -) 
                      ,     -  ,    - 
                      ,      -  
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Dengan cara yang sama pada pencarian  ̃    maka didapatkan: 
 ̃   |
,    -,    -
,    -,    -
|  ,    -,    -  ,    -,    - 
                      (,     -  ,    -)  ,     -  
dan 
 ̃   |
,    -,    -
,    -,    -
|  ,    -,    -  ,    -,    - 
                      (,     -  ,    -)  ,     -  
      d) Determinan matriks interval  ̃yaitu: 
det ( ̃   )  | ̃|   ̃   ̃    ̃   ̃    ̃   ̃   
           ,    -,     -    ,    -   ,    -,      - 
                                           ,      -       ,    - 
                                           ,     -  
3) Memfaktorkan matriks koefisien  ̃ menjadi matriks   dan matriks   
 ̃   ̃ ̃ 
*
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,    -
,   - ,   - ,   -
+  [
,   - ,   - ,   -
[       ] ,   - ,   -
[       ] [       ] ,   -
] [
[       ] [       ] [       ]
,   - [       ] [       ]
,   - ,   - [       ]
] 
Untuk menentukan matriks   dan matriks   dapat dilakukan dengan cara: 
Baris pertama: 
 ̃    ̃   ,    - ̃    ̃   ,     - ̃    ̃   ,    - 
Baris kedua:    
 ̃   
 ̃  
(      ̃ )
 
,    -
(    ,    -)
 ,    -  
 ̃    ̃        ( ̃   ̃  )  ,    -      (,    -  ,     -)  ,    -  
 ̃    ̃        ( ̃   ̃  )  ,    -      (,    -  ,    -)  ,    -  
Baris ketiga: 
 ̃   
 ̃  
(      ̃ )
 
,    -
(    ,    -)
 ,    -  
 ̃   4
 ̃       ( ̃   ̃  )
(      ̃  )
5  4
,    -      (,    -  ,    -)
     ,    -
5 
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,    -
(     ,    -)
 ,    -  
 ̃    ̃        ( ̃   ̃  )      ( ̃   ̃  ) 
       ,    -      ([,    -  ,    -)      (,    -  ,    -)  ,    -  
Sehingga diperoleh matriks: 
 ̃  *
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -
+ 
 dan 
 ̃  *
,   - ,    - ,   -
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -
+ 
4) Menentukan nilai 
 ̃ ̃   ̃ 
*
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -






,   -
,    -
,    -
+ 
   Maka 
 ̃   ̃  ,   -  
 ̃   ̃   ̃         ̃  
 ,      ,    -      ,   - 
      ,    -  ,   -,   -  ,     -   
 ̃   ̃   ̃         ̃   ̃         ̃  
     ,    -  ,   -      ,   -  ,   -     ,     - 
     ,    -  ,   -   ,   -,     -  ,    -  
Sehingga diperoleh  ̃  *
,   -
,     -
,    -
+  
Selanjutnya menentukan nilai  ̃   ̃  dan  ̃  dari persamaan 
 ̃ ̃   ̃ 
*
,   - ,    - ,   -
,   - ,   - ,   -






,   -
,     -
,    -
+ 
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 ̃  
 ̃ 
 ̃  
 
,    -
,   -
 ,   -  
 ̃  
 ̃   ̃        ̃ 
 ̃  
 
      
,     -  ,     -    ,   -
,   -
 
      
,     -  ,    -,   -
,   -
 
     ,          -  
 ̃  
 ̃   ̃        ̃   ̃        ̃ 
 ̃  
 
    
,   -  ,   -    ,   -   ,   -    ,          -
,   -
 
   
,   -  ,   -,   -   ,   -,         -
,   -
 
   ,         -  
Jadi nilai  ̃  ,         -  ̃  ,          - dan  ̃  ,   -  
 
2.3 Matriks Simetris dan Matriks Interval 
      Berikut ini akan dijelaskan tentang suatu matriks simetris dan matriks interval. 
2.3.1 Matriks Simetris  
Definisi 2.3 (Anton Howard, 1995) Matriks simetris merupakan matriks yang 
elemen-elemen dibawah dan diatas diagonal utamanya simetris. Dengan kata lain, 
elemen pada         ,        ,          (untuk matriks      ). 
Contoh 2.3 :Berikut diberikan contoh matriks simetris 
                          [
   
   
   
]                      .[
   
   
   
] 
 
2.3.2 Matriks Interval 
         Penjelasan dari matriks interval sebenarnya sama seperti matriks biasa. 
Perbedaannya hanya terletak pada elemennya saja, yaitu berupa interval. Definisi 
matriks interval secara jelas adalah sebagai berikut:  
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Definisi 2.4(Rohn. J, 2005) : Jika   adalah dua buah matriks dalam       
       maka himpunan matriks  [   ]  *        +disebut matriks 
intervaldan matriks     disebut batas interval. 
            Jika   (   )dan   (   ) maka  adalah himpunan semua matriks 
 = (   )yang memenuhi  
            
dengan             dan            . 
Contoh 2.4: 
Diberikan dua buah matriks   dan   sebagai berikut: 
  [
   
   
    
]dan   [
   
   
      
] 
Susunlah matriks ̃yaitu matriks interval dari matriks   dan ! 
Penyelesaian: 
Oleh karena ij<  ij, maka berdasarkan definisi, matriks interval ̃ dapat 
disusun sebagai berikut: 
 ̃  *
,   - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -
,    - ,     - ,    -
+ 
Contoh 2.4: Diberikan suatu matriks interval berordo   x  , ̃  , , - = 
[
,   - ,    -
,   - ,   -
]. Tunjukkan bahwa    ! 
Penyelesaian: 
Dengan   = 0
  
   
1 dan    = 0
   
  
1 maka                       
        Terbukti bahwa       
 
2.4 Nilai Eigen 
Nilai Eigen merupakan permasalahan yang sering kita jumpai dalam persoalan 
Matematika selain dari solusi sistem persamaan linear. Banyak penerapan yang 





                                                                                                                  (2.9) 
dengan   adalah matriks       yang diketahui dan   adalah skalar. 
Definisi 2.5 (Marc Lipson, 2006) Jika   adalah matriks        suatu matriks 
bukan nol   yang berukuran       sedemikian sehingga         dinamakan 
vektor eigen bagi   yang terkait dengan    yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
           det (λ    )                                                                                      (2.10) 
Berikut ini akan diberikan definisi atau teori penguat mencari nilai eigen matriks 
interval dengan cara menentukan nilai eigen matriks   dan  . 
Dalam buku pegangan karangan Rhon Jiri (2005): 
Definisi 2.6 (Rohn. J, 2005) Sebuah matriks interval   ,        
  -disebut simetris jika   dan   adalah simetris (dapat juga mengandung matriks 
nonsimetris). 
Fakta:Jika   simetris, maka untuk setiap   *     + adalah himpunan  
*  ( )        simetris+ 
merupakan interval penuh. Kami nyatakan interval ini dengan [  ( )   ( )-  
Dalam artikel (jurnal) Assem Deif (1991) 
Corollary: Untuk sebuah matriks interval simetris     jika komponen dari    yang 
berkaitan dengan beberapa    memiliki tanda yang sama dengan  
   maka 
  
  [  ( )   ( )]  
Teori dalam jurnal (Milan Hladik, David Daney, Elias P. Tsigaridas; 2009): 
Misalkan   adalah sebuah matriks interval, sehingga   dan   adalah simetris. 
Penting untuk diketahui bahwa tidak setiap matriks dalam   adalah simetris. 
Misalkan matriks interval simetris: 
   *    |     + 
Kita notasikan dengan  
  ( 
 )  *  ( )|    
 + 
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Dimana set dari nilai eigen ke-   Masing-masing set ini adalah interval real yang 
padu  ini merupakan konsekuensi dari kontinuitas fungsi nilai eigen dan kepaduan 
dari   . Bisa terjadi bahwa set   ( 
 ) dan   ( 
 )  dimana      
Berikut ini akan diberikan contoh menentukan nilai eigen pada matriks interval 
simetris berordo     sebagai berikut: 
Contoh 2.5: 
Diberikan matriks  ̃ sebagai berikut: 
 ̃   *
,   - ,    - ,   -
,    - ,   - ,   -
,   - ,   - ,   -
+ 
Tentukanlah nilai eigen matriks  ̃  
Penyelesaian: 
Untuk menentukan nilai eigen matriks  ̃  maka kita tentukan terlebih dahulu 
matriks batas bawah dan matriks batas atas dari matriks  ̃  yaitu: 
  [
    
    
   
] dan  [
   
   
   
] 
Nilai eigen matriks   yaitu: 
            det (λ    )    
det ([
   
   
   
]  [
    
    
   
])    
det ([
   
   
   
]  [
    
    
   
]) =   
det ([
     
     
     
]) =   
,(   )(   )(   )-  (   )    
(   ), (   )   -    
(   )(       )    
(   )(   )(   )    
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(   ) (   )    
Jadi,nilai eigen matriks  adalah               
Nilai eigen matriks   yaitu: 
            det (λ    )    
det ([
   
   
   
]  [
   
   
   
])    
det ([
   
   
   
]  [
   
   
   
]) =   
det ([
       
       
       
]) =   
(   )*(   )   +  (    )  *  (   )+    
(   )(       )  (   )  (   )    
(   )(   )(   )   (   )    
            {(   )(   )(   )   +    
(   )(       )    
(   ) (   )    
Jadi, nilai eigen matriks  adalah                
 
2.5 Matriks Definit Positif Simetris 
Berikut ini akan dijelaskan tentang suatu matriks definit positif simetris. 
Definisi 2.7 (Steven J. Leon, 2001) Matriks simetris   yang berukuran      
disebut matriks definit positif jika nilai dari          untuk     dalam     
Teorema 2.8(Steven J. Leon, 2001) Misalkan   adalah matriks simetris yang 
berukuran      maka   adalah definit positif jika dan hanya jika semua nilai 






( ) Misalkan   adalah matriks definit positif dan λ adalah sebarang nilai eigen  
dari    jika   adalah vektor eigen dari   yang bersesuaian dengan λ, maka untuk 
     berlaku: 
                        
karena        maka       jadi   positif. 
Contoh matriks definit positif simetris pada matriks berordo      sebagai 
berikut: 
Contoh 2.6: 
Diberikan matriks simetris sebagai berikut: 
   [
   
   
   
] 
Apakah matriks tersebut definit positif simetris? 
Penyelesaian: 
Berdasarkan persamaan (2.17), maka: 
            det (λ    )    
det ([
   
   
   
]  [
   
   
   
]) 
det ([
   
   
   
]  [
   
   
   
]) =   
det ([
       
       
       
]) =   
(   )        (   )   (   )   (   )    
                          
                  
(   )(   )(    )    
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Jadi, nilai eigen matriks   adalah                      Nilai eigen dari 
matriks   bernilai positif. Maka, matriks   merupakan matriks definit positif 
simetris. 
 
2.6 Metode Dekomposisi Cholesky 
      Definisi2.10 (Kartono, 2002)Metode Cholesky adalah sebuah metode 
penyelesaian persamaan linier simultan yang diperoleh dari rumusan matematika 
berdasarkan atas unsur koefisien variabel yang simetris. 
      Metode Choleskyhanya bisa diaplikasikan pada matriks simetris dan definit 
positif. D. N. Sonawane (2011) menjelaskan matriks simetris riil disebutdefinit 
positif jika nilai eigennya adalah positif. Matriks nonsingular      dapat 
difaktorkan menjadi  T  yang merupakan definit positif. Jika   definit positif, 
maka  dapat di faktorkan dengan: 
                                                                                                                                (2.11) 
dengan   adalah matriks segitiga bawah, jika jumlah dari elemen diagonal dari 
matriks   positif yang disebut Dekomposisi Cholesky. Persamaan dalam bentuk 
matriks berukuran       dapat ditulis sebagai berikut: 
[
         
         
         
]  [
     
       
         
] [
         
       
     
]
                                     (2.12)
 
Entri-entri dari persamaan dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut:    
 
  ∑        
   
   
   
untuki =                                                                                       (2.13) 
    √    ∑  
 
                                                                                                    (2.14) 
 
       Dekomposisi Choleskymerupakan salah satu metode eksak yangdigunakan 
untuk mendapatkan solusi dari sistem persamaan linear. Solusi darisistem 
persamaan diperoleh dari faktorisasiCholeskyterhadap matriks koefisiensistem 
persamaan. Berikut ini adalah contoh pemecahan sistem persamaan 
linearmenggunakan Dekomposisi Cholesky. 
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Contoh 2.7 : 
Diberikan sistem persamaan linear sebagai berikut: 
                 
                       
                       
Tentukanlah solusi persamaan tersebut menggunakan metode Cholesky! 
Penyelesaian: 
Langkah-langkah penyelesaian sebagai berikut: 
1. Mengubah SPL ke dalam bentuk matriks, maka: 
      T 
[
   
   
   
]  [
     
       
         
] [
         
       
     
] 
 
2. Menentukan elemen-elemen    pada matriks   dengan: 
    
   ∑              
   
 
 
    √    √  =   
           
   




   
     √         √    =√  
           
   




   
      
          
   
 










 √      
 √      
 √  
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Sehingga diperoleh matriks   =*
   





+dan  T =*








Jadi, faktorisasiCholesky dari sistem persamaan tersebut adalah: 
      T 
[
   
   
   
]  [
   










  √ 
] 
Selanjutnya         
[
   














Dari operasi perkalian matriks, diperoleh persamaan berikut: 
                
             √      
    
 
√ 
   √      
 
Sehingga diperoleh niai dari   sebagai berikut: 








)  √      
 
 
 √      

















                        
 
√ 
   √      











)  √      
 
 
     √      
 
      √      
√            
√          
                                                  
     
√ 
 
          Maka diperoleh: 










                    




Selanjutnya  T    , maka diperoleh: 
[


































Sehingga diperoleh solusi dari sistem persamaan linear sebagai berikut: 
√    
     
√ 
 
                 
     
√ 
√ 
       
√    
 
√ 






√    
 
√ 











 (     ) 
√    
    
√ 
      
√    
    
    
      
√              
√          
   
     
√ 
      
 




















                                               
 
 
       
                                               




   
     
√ 
 
      
 
 
Sehinggadiperolehsolusidarisistem persamaan linearsebagaiberikut: 










Metodologi penelitian yang penulis gunakan adalah studi literature dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menyajikan suatu sistem persamaan linear matriks interval       
2. Mengubah sistem persamaan linear dalam bentuk matriks, yaitu:  ̃  ̃     ̃ 
[
 ̃   ̃   ̃  
 ̃   ̃   ̃  










3. Menentukan matriks batas bawah dan matriks batas atas dari matriks interval,  
yaitu   dan    sehingga         dan          
Untuk matriks         [
         
         










dan matriks   yaitu  [
         
         











     Kemudian menentukan nilai eigen pada masing-masing matriks   dan   untuk 
mengetahui apakah positif definit atau bukan, jika ada nilai eigen yang negatif 
maka tidak dapat dilanjutkan, jika nilai eigen semuanya positif maka lanjutkan 
ke langkah selanjutnya. 
     Membentuk  matriks  ̃ ke dalam bentuk matriks  ̃    ̃  ̃T  
[
 ̃   ̃   ̃  
 ̃   ̃   ̃  
 ̃   ̃   ̃  
]  [
 ̃    
 ̃   ̃   
 ̃   ̃   ̃  
] [
 ̃   ̃   ̃  
  ̃   ̃  
   ̃  
] 
 
    Menentukan nilai vektor  ̃  dari matriks  ̃ dengan rumus                                                    
  ̃ ̃   ̃ serta vektor  ̃ dengan rumus   ̃T  ̃   ̃  
Untuk  mencari nilai vektor  ̃         
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 [
 ̃    
 ̃   ̃   










Untuk mencari nilai vektor  ̃         
[
 ̃   ̃   ̃  
  ̃   ̃  



























      Berdasarkan pembahasan pada bab IV, diperoleh hasil penelitian yaitu sistem 
persamaan linier interval dapat diselesaikan dengan menggunakan metode 
Cholesky dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada metodologi penelitian. 
Berdasarkan contoh soal pada bab IV, sistem persamaan linier interval 
mempunyai solusi tunggal. Pada contoh soal (4.1), diperoleh nilai  
 ̃  (     )  (   
 
 
)   ̃  (     )  (     
 
 
) dan  ̃  (     )  
(     
 
 
). Sedangkan pada contoh soal 4.2, tidak diperoleh solusi dari sistem 
persamaan linear intervalnya karena ada salah satu nilai eigen dari matriks interval 
yang bernilai negatif. Sebab, dalam penyelesaian sistem persamaan linear matriks 
tersebut harus bernilai definit positif yang artinya semua nilai eigennya harus 
bernilai positif. 
5.1 Saran 
      Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan metode Cholesky untuk 
menyelesaikan sistem persamaan linier interval, diharapkan bagi pembaca yang 
berminat, dapat menggunakan metode lain untuk menyelesaikan sistem persamaan 
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